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Abstrak

Globaliasasi perniagaan saat ini berefek terhadap ketatnya persaingan industri di hampir semua bidang. Hal ini
memaksa pelaku usaha lebih memaksimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki. Selain optimalisasi sumber daya
manusia, perusahaan juga perlu untuk mengoptimalkan penggunaan mesin dan peralatan kerja agar dapat memberikan
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan pekerja. Tujuan dari peneiltian ini adalah untuk menguji peran safety
culture sebagai faktor mediasi pengaruh komitmen manajemen dan safety prosedur terhadap safety behavior. Desain
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dengan alat uji hipotesa menggunakan Smart PLS. Jumlah
responden sebanyak 117 orang pekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen manajemen terhadap safety
culture memiliki pengaruh sebesar 27,84%, pengaruh safety prosedur terhadap safety culture sebesar 20,59% dan
pengaruh safety culture terhadap safety behavior sebesar 38,40%, sedangkan komitmen manajemen dan safety
prosedur tidak berpengaruh safety behavior. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa safety culture dapat
mediasi pengaruh komitmen manajemen terhadap safety prosedur dan safety behavior.

Kata Kunci: komitmen manajemen, safety culture, safety behavior, safety procedure, smart PLS

Management Commitment and Safety Procedures as the Factor Forming Safety
Behaviors

Abstract

The globalization of trade today has the impact on the tight competition in almost all industries. This forces business
actors to maximize all available resources. In addition to optimizing human resources, companies also need to optimize
the use of work machines and equipment tests protecting to protect workers’ safety and health. This research aims to
test the role of safety culture mediation, which is influenced by the commitment of management and safety procedures
to safety behavior. The method used in this study is quantitative research using a hypothesis test tool using Smart PLS
with 117 respondents. The results showed that the effect of management commitment to safety culture was influenced
by 27.84%, safety procedures on safety culture by 20.59%, and the influence of safety culture on safety behavior had
an influence of 38.40%. In contrast, management commitment and safety procedures did not affect safety behavior.
The conclusion of this study shows that safety culture can mediate the influence of management commitment toward
safety procedures and safety behavior.
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Pendahuluan

Persaingan industri yang semakin kompetitif
dan efek dari globalisasi perdagangan saat ini
berdampak terhadap ketatnya persaingan di semua
bidang (Villazén et al., 2020). Oleh karena itu,
pelaku bisnis harus terus memaksimalkan semua
sumber dayanya agar dapat mempertahankan
keberlangsungan usahanya (Nuryanto et al., 2020).
Perubahan secara besar-besaran di bidang industri
baik dari segi mesin, peralatan, tenaga penggerak
bahkan tenaga manusia pada era keempat telah
memadukan teknologi, sumber daya mesin, dan
sumber daya manusia berpengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan industri saat ini.
Penggunaan teknologi, mesin dan manusia
memiliki  risiko dan bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja (Setiadi et al., 2022)
sehingga terjadi penurunan efesiensi  dan
produktivitas, hal ini memiliki implikasi negatif
terhadap organisasi secara keseluruhan (Singh &
Misra, 2021).

Kecelakaan besar maupun kecil merupakan
sebuah peristiwa yang tidak diinginkan oleh semua
pelaku industri, kecelakaan dimaksud adalah seperti
kebakaran atau ledakan yang disebabkan oleh
proses yang tidak dapat dikendalikan (Ili¢-
Komatina et al., 2018). Selain itu, kecelakaan pada
satu instalasi memiliki efek domino (Xu et al.,
2021) yang dapat menyebar ke instalasi lain
sehingga mengakibatkan rantai  kecelakaan
sehingga menyebabkan kondisi yang lebih parah
(Chen et al., 2018).

Untuk mengurangi risiko terhadap kecelakaan
kerja, sebuah perusahaan harus memiliki serta
menjalankan tata cara kerja aman yang memuat
aspek pemeriksaan faktor resiko bahaya di tempat
kerja (Rahmat Hasan & Indriyati, 2020). Safety
procedure yang baik akan memiliki efektivitas
penerapan keselamatan dan Kkesehatan Kkerja
(Madelynn Stackhouse, 2019)hal ini diharapkan
dapat mengurangi pelanggaran terhadap prosedur
keselamatan akibat dari perilaku tidak aman
(Dodoo & Al-Samarraie, 2019). Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu identifikasi
bahaya, penilaian risiko, pemenuhan peraturan,
kompetensi, pelatihan, partisipasi dan
pengendalian dokumen (Syafrial & Ardiansyah,
2020). Dalam suatu organisasi atau perusahaan
dibutuhkan Sistem Manajemen K3 yang
terintegrasi sehingga dapat memelihara program
keselamatan serta mengendalikan risiko insiden
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dan kecelakaan dalam rangka mewujudkan tempat
kerja yang produktif, aman, dan efisien (Rachman
etal., 2022). Keberhasilan program K3 ditentukan
oleh komitmen dari manajemen (Suherdin et al.,
2021). Komitmen terhadap keselamatan terbagi
atas tiga dimensi yaitu komitmen keselamatan yang
berhubungan dengan sikap/afektif, komitmen
keselamatan yang mengikuti kaidah yang
berlaku/normatif dan komitmen keselamatan
berkelanjutan (Fruhen et al., 2019).

Komitmen tersebut tidak akan berjalan
maksimal apabila tidak memperhatikan perilaku
aman dalam bekerja. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penunjukan personil K3,
pengawasan keselamatan, keselamatan sebagai
prioritas, tindakan korektif dan keselamatan
berkelanjutan (Aeknarajindawat, 2020;
Borgheipour et al., 2020; Luo, 2020; Szabo &
Koblen, 2020). Tindakan aman merupakan
aktivitas pekerja atau sekelompok pekerja yang
dapat mengurangi potensi terjadinya kecelakaan.
Tindakan tersebut lebih dikenal dengan istilah
tindakan aman atau safe action (Heinrich’s, 1931).
Sedangkan Tindakan yang dapat menyebabkan
adanya kemungkinkan terjadinya suatu kecelakaan
atau insiden dikenal dengan istilah unsafe action
(Bilqis et al., 2021). Salah satu contoh perilaku
tidak aman adalah ketidakpatuhan dalam
menggunakan alat pelindung diri (Srimarut &
Mekhum, 2020). Akibat dari rendahnya
pengetahuan pekerja terhadap penggunaan alat
pelindung diri dan perilaku keselamatan yang
buruk menjadi penyebab kecelakaan (Adi et al.,
2021). Oleh karena itu manajemen keselamatan
kerja bukan hanya sebatas kebijakan melainkan
menyangkut perilaku keselamatan karyawan
(Kovécs et al., 2020).

Faktor-faktor yang dapat membentuk
terciptanya sebuah budaya keselamatan antara lain
komitmen manajemen puncak, peraturan dan
prosedur K3, komunikasi, kemampuan dan
kualifikasi pekerja, peran aktif pekerja dan
lingkungan kerja (Bilgis et al., 2021). Budaya
keselamatan merupakan gabungan integrasi
perilaku, sikap dan performansi yang bisa
menggerakan organisasi (Rahman et al., 2021).
Penerapan budaya keselamatan di tempat kerja
merupakan hal sangat penting untuk dilakukan
karena kekurangan budaya keselamatan akan
mendorong tingginya angka kecelakaan (Zhang et
al., 2020), kurangnya penerapan budaya
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keselamatan  juga biasanya  menyebabkan
kecelakaan serupa terulang kembali (Tetzlaff et al.,
2021).

Pengusaha dan pekerja yang telah
menerapkan budaya keselamatan kerja yang tinggi
jarang terlibat dalam kecelakaan kerja pekerja
(Schulman, 2020). Banyak hasil penelitian
menyebutkan  bahwa budaya keselamatan
merupakan hal yang sangat penting dalam
mengurangi angka kecelakaan kerja maka sangat
dirasa perlu untuk menguji hubungan sebab akibat
antara penerapan budaya keselamatan dengan
potensi penurunan kecelakaan kerja (Nevestad et
al., 2021) sehingga nantinya dapat ditemukan hasil
yang menunjukan bahwa budaya keselamatan
adalah solusi yang menjanjikan untuk mengurangi
angka kecelakaan kerja (Ismail et al., 2021).
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
komunikasi  vertikal, komunikasi horizontal,
kepatuhan keselamatan, promosi keselamatan dan
pelaporan kecelakaan (Ali et al., 2020; Luo, 2020;
Min et al., 2020; Saedi et al., 2020).

PT. XXX berlokasi di Kabupaten Serang,
Banten. Di Perusahaan tersebut komitmen
manajemen dan safety prosedur belum berjalan
dengan baik. Selain itu, di perusahaan tersebut
belum terwujud perilaku keselamatan dari pekerja
sehingga sampai saat ini angka kecelakaan kerja
masih tinggi dan belum dapat mencapai target nihil
kecelakaan (zero accident). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh dari komitmen
manajemen dan safety prosedur terhadap perilaku
keselamatan kerja dengan menggunakan variabel
budaya keselamatan sebagai variabel mediasi serta
mengkaji ~ faktor-faktor apa saja  yang
mempengaruhi perilaku keselamatan dari para
pekerja.

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan metodologi yang
dikenal sebagai penelitian pengujian hipotesis
kuantitatif, di mana, untuk mengidentifikasi teori
atau tesa baru. Pada tahap awal, peneliti menyusun
dan memaksimalkan hipotesis dan proposal yang
telah ada. Selanjutnya proposisi dan hipotesis yang
telah dikembangkan kemudian dilakukan uji
analisis secara kuantitatif hingga akhir penelitian
sampai ditemukan tesa atau asumsi baru. Variabel
dependen yang diteliti yaitu safety behavior
sedangkan variabel independen yaitu komitmen
manajemen dan safety dan variabel safety culture
sebagai faktor intervening/ mediasi. Kelompok
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pekerja yang akan diteliti yaitu seluruh karyawan
level Operator hingga Supervisor yang bekerja di
PT XXX yang berlokasi di Kabupaten Serang -
Banten sebanyak 1.141 orang. Pengambilan sampel
pada studi ini dilakukan dengan menggunakan
teknik sampling acak sederhana (simple random
sampling). Ukuran sampel ditentukan oleh analisis
SEM. Merujuk pada analisis SEM, sampel
setidaknya lima kali jumlah indikator yang
digunakan diperlukan untuk analisis PLS-SEM
(Hair et al., 2016). Penelitian ini menggunakan
indikator  komunikasi  vertikal, komunikasi
horizontal, kepatuhan keselamatan, promosi
keselamatan dan pelaporan kecelakaan. Responden
dalam penelitian ini sebanyak 117 orang, artinya
bahwa jumlah responden melebihi batas minimum
kebutuhan sampel. Alat pengumpulan data
penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert
dengan berpedoman kepada indikator teoritis yang
relevan dengan tema penelitian.

Penelitian ini telah mendapatkan ijin dari
Perusahaan tempat dilakukan penelitian dengan
Nomor 002/SK-HRGA/IV/2023.

Untuk mewujudkan penelitian tersebut dan
berdasarkan kajian literature yang ada, maka
peneliti  mengembangkan hipotesa penelitian
dengan membuat kerangka pemikiran pada gambar
1. Berdasarkan kerangka pemikiran (Gambar 1)
dan variabel-variabel tersebut, maka peneliti
mengembangkan hipotesa sebagai berikut:

H:: Komitmen Manajemen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap safety behavior

H.: Komitmen Manajemen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap safety culture

Hs: Safety Prosedur berpengaruh positif dan
signifikan terhadap safety behavior

H4: Safety Prosedur berpengaruh positif dan
signifikan terhadap safety culture

Hs: Safety Culture memediasi pengaruh hubungan
antara komitmen manajemen dan safety
prosedur dengan safety behavior.

Hasil dan Pembahasan

Validitas konvergen dari model pengukuran
dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan
korelasi antara daftar score/component score yang
diperkirakan dengan Software PLS (Tabel 1).
Ukuran refleksif individual dikategorikan tinggi
apabila berinteraksi lebih dari 0.70 dengan konstruk
yang diukur (Hair et al., 2019; Sarstedt et al., 2019).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Tabel 1. Outer loading
Indikator/ Variabel X1 X2 Y Z
Penunjukan Personil Keselamatan X1.1 0,871
Pengawasan Keselamatan X1.2 0,885
Keselamatan Sebagai Prioritas X1.3 0,887
Tindakan Korektif X1.4 0,878
Keselamatan Berkelanjutan X1.5 0,899
Identifikasi Bahaya X2.1 0,864
Penilaian Risiko X2.2 0,884
Pemenuhan Peraturan Keselamatan X2.3 0,835
Kompetensi Keselamatan X2.4 0,836
Pelatihan Keselamatan X2.5 0,886
Partisipasi Keselamatan X2.6 0,812
Pengendalian Dokumen Keselamatan X2.7 0,847
Pengetahuan Keselamatan Y1l 0,907
Komitmen Keselamatan Y2 0,913
Kesadaran Terhadap Keselamatan Y3 0,841
Motivasi Keselamatan Y4 0,781
Komunikasi Vertikal Z1 0,904
Komunikasi Horizontal Z2 0,858
Kepatuhan Keselamatan Z3 0,864
Promosi Keselamatan Z4 0,806
Pelaporan Kecelakaan Z5 0,824
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Gambar 2
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Tabel 2. Result for Path Coefficient
Original Sl\a}lr:grlle [S)S\l/?gt?g?] T Statistics P
Sample (O) M) (STDEV) (|O/STDEV]) Values
Komlt_men Manajemen -> Safety -0,095 -0,120 0,159 0596 0,551
Behavior
Komitmen Manajemen -> Safety 0,416 0,413 0,149 2784 0,005
Culture
Safety Procedure -> Safety Behavior -0,094 -0,089 0,150 0,622 0,534
Safety Procedure -> Safety Culture 0,293 0,302 0,142 2,059 0,040
Safety Culture -> Safety Behavior 0,420 0,443 0,109 3,840 0,000
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS
Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion
Komitmen Safety Safety Safety
Manajemen  Behavior Culture Procedure
Komitmen Manajemen 0,884
Safety Behavior 0,102 0,850
Safety Culture 0,637 0,303 0,852
Safety Procedure 0,754 0,090 0,607 0,852

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS
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Komitmen Manajemen (X1) Safgtg:cePro;Zﬂl;:li(c))ﬁ?
— Safety Behaviour (YY) = BEY)
Pengaruh Langsung (PL)
(X2) = (Y) | (X2) = (Y) 0.095 0.094
Pengaruh Tidak Langsung (PTL) 0.416 x 0.420 0.293 x 0.420
X)) = (2)— (Y) 0.175 0.123
(X2) > (2)—> (Y)
Pengaruh Total (PT) 0.080 0.029
VAF (Variance Accounted For) = PTL 0.175 0.175
PT 0.080 0.029
=2,192 = 4,235
Untuk mengatasi masalah  penelitian, 2. Nilai original sampel (bj) pada hubungan

pengujian hipotesis digunakan. Setelah asumsi

dasar model terpenunhi, hasil estimasi SEM dapat

ditafsirkan, Kriteria berikut harus dipenuhi agar
hipotesis yang disarankan ditolak atau diterima,

+1.980 pada alpha 5% atau +1.657 pada alpha 10%.

Output estimasi untuk pengujian jalur model

struktural seperti terlihat pada gambar 2 dan tabel 2.
Hasil  pengolahan  dengan  SmartPLS

mengungkapkan nilai model luar atau korelasi
antara indikator dan variabel laten, yang biasanya
memenuhi persyaratan validitas konvergen. Setiap
indikasi di atas tingkat yang disarankan memiliki
nilai korelasi 0,50, menunjukkan bahwa variabel
tersebut praktis atau baik. Nilai pemuatan luar dapat
dinyatakan agar sesuai dengan kondisi yang
disarankan karena tidak ada konstruk yang
memiliki nilai lebih rendah dari 0,50 sehingga
model tidak perlu direvisi.

Mengacu pada PLS, simulasi digunakan untuk
menguji secara statistik setiap hubungan yang
dihipotesiskan. Dalam hal ini, sampel digunakan
untuk menerapkan pendekatan bootstrapping.
Tujuan dari pengujian bootstrapping adalah untuk
mengurangi masalah anomali dalam data
penelitian. Temuan pengujian hipotesis tabel 2
adalah sebagai berikut:

1. Nilai original sampel (bj) pada hubungan
antara komitmen manajemen (X1) dengan
safety behavior (Y) adalah negatif yaitu
sebesar -0.095 dan TStatistic (0,596) < 1,96
dan P value (0.551) > 0.05 yang menunjukan
bahwa pengaruhnya tidak signifikan terhadap
safety behaviour. Dengan demikian hipotesis
Hs dalam penelitian ini ditolak Ho diterima.

antara komitmen manajemen (X1) dengan
safety culture (Z) adalah positif yaitu sebesar
0.416 dan TStatistic (2,784) > 1,96 dan p value
(0.005) <0.05 yang menunjukan bahwa
pengaruhnya signifikan terhadap safety
culture. Dengan demikian hipotesis H; dalam
penelitian ini dierima Ho ditolak.

3. Nilai original sampel (bj) pada hubungan
antara safety procedure (X2) dengan safety
behavior (Y) adalah negatif yaitu sebesar -
0.094 dan TStatistic (0.3622) < 1,96 dan p
value (0.534) > 0.05 yang menunjukan bahwa
pengaruhnya tidak signifikan terhadap safety
culture. Dengan demikian hipotesis Hs dalam
penelitian ini ditolak Ho diterima.

4. Nilai original sampel (bj) pada hubungan
antara safety procedure (X2) dengan safety
culture (Z) adalah positif yaitu sebesar 0.293
dan TStatistic (2.059) >1,96 dan p value
(0.040) <0.05 yang menunjukan bahwa
pengaruhnya signifikan terhadap safety
behavior. Dengan demikian hipotesis H.
dalam penelitian ini diterima Ho ditolak.

5. Nilai Original Sample (bj) pada hubungan
antara safety culture (Z) dengan safety
behavior () adalah positif yaitu sebesar 0.420
dan TStatistic (3.840) >1,96 dan P value
(0.000) <0.05 yang menunjukan bahwa
pengaruhnya signifikan terhadap safety
behavior. Dengan demikian hipotesis Hs
dalam penelitian ini diterima Ho ditolak.
Pengujian terhadap hipotesis H6 dan H7,

dilakukan dengan pengujian VAF dimana, Uji VAF

dilakukan untuk mengevaluasi seberapa besar
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dampak mediator terhadap model regresi.. Uji VAF

dilakukan dengan analisis persamaan seperti

terlihat pada tabel 4.

1. Hasil VAF pengaruh Komitmen Manajemen
(X1) terhadap Safety Behaviour (Y) melalui
Safety Culture (Z) bernilai 2,192 atau sebesar
219,20% ini dikategorikan pemediasi penuh
karena memiliki nilai VAF lebih dari 80%.

2. Hasil VAF pengaruh Safety Procedure (X2)
terhadap Safety Behaviour (Y) melalui Safety
Culture (Z) bernilai 4.235 atau sebesar
423,50% ini dikategorikan pemediasi penuh
karena memiliki nilai VAF lebih dari 80%.
Hasil pengujian pengaruh variabel intervening

ditunjukkan pada tabel 4, selain menunjukan

adanya pemediasian parsial oleh variabel Z, juga
dapat menjawab hipotesis He dan H; yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai Original Sample (bj) total pada hubungan
antara X1 dengan Y yang di mediasi oleh Z
adalah positif yaitu sebesar 2,192 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara X1
dengan Y yang di mediasi oleh Z adalah
positif. Dengan demikian hipotesis Hs dalam
penelitian ini diterima Ho ditolak.

2. Nilai Original Sample (bj) total pada hubungan
antara X2 dengan Y yang di mediasi oleh Z
adalah positif yaitu sebesar 4.325 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara X2
dengan Y yang di mediasi oleh Z adalah
positif. Dengan demikian hipotesis Hs dalam
penelitian ini diterima Ho ditolak.

Pengaruh Langsung
Pengaruh Komitmen Manajemen terhadap
Safety Behavior

Hipotesa pertama, Komitmen Manajemen
berpengaruh terhadap Safety Behavior,
berdasarkan hasil uji analisis SEM didapatkan nilai
koefisien jalur sebesar -0,095 dengan thiwng S€bESAr
0.596. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis ini
tidak terbukti secara empiris karena nilai thiwung lebih
kecil dari tuaper Yaitu 1,96 artinya H, ditolak dan Ho
diterima. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa praktik komitmen manajemen tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
safety behavior dan hasil ini tidak sejalan dengan
hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini,
serta hasil ini juga tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh (Rachman et al., 2022;
Suherdin et al., 2021) yang menyatakan bahwa
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komitmen manajemen secara langsung dapat
mempengaruhi perubahan perilaku pekerja.

Faktor terbesar yang dapat mempengaruhi
hubungan pada variabel ini yaitu masih rendahnya
pengawasan terhadap pemenuhan paraturan
keselamatan yang dilakukan terhadap pekerja
dalam setiap aktivitas kerjanya, selain itu hal ini
juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya komitmen
pekerja  terhadap pemenuhan peraturan
keselamatan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Sehingga, dapat dijelaskan bahwa
secara  langsung  Komitmen  Manajemen
berpengaruh terhadap Safety Behavior.

Pengaruh Komitmen Manajemen terhadap
Safety Culture

Hipotesa kedua, Komitmen Manajemen
berpengaruh terhadap Safety Culture, berdasarkan
hasil uji analisis SEM didapatkan nilai koefisien
jalur sebesar 0,416 dengan thiung Sebesar 2.784 hal
ini menunjukan bahwa hipotesis ini terbukti secara
empiris karena nilai thiwng lebih besar dari tuape yaitu
1,96 artinya Ha ditierima dan Ho ditolak. Hasil dari
penelitian ini  menunjukan bahwa praktik
komitmen manajemen berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap safety culture dan hasil ini
sejalan dengan hipotesa yang dikembangkan dalam
penelitian ini, serta hasil ini juga mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Szabo &
Koblen, 2020) yang menyatakan bahwa komitmen
manajemen secara langsung berpengaruh terhadap
safety culture.

Faktor terbesar yang dapat mempengaruhi
hubungan pada variabel ini yaitu adanya pelatihan
yang diberikan kepada para pekerja, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan tingkat kepatuhan
pekerja terhadap kebutuhan keselematan kerja di
tempat kerja sehingga dapat menciptakan sebuah
budaya keselamatan yang baik di tempat kerja.
Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi
hubungna variabel ini adalah adanya keterlibatan
atau partisipasi dari setiap individu pekerja dalam
merumuskan sebuah kebijakan keselamatan di
tempat kerja sehingga kebijakan keselematan yang
disusun sesuai dengan kondisi dan kebutuhan serta
alur proses produksi dan bisnis strategi.

Pengaruh Safety Procedure terhadap Safety
Culture

Hipotesa  Ketiga, Safety ~ Procedure
berpengaruh terhadap Safety Culture, berdasarkan
hasil uji analisis SEM didapatkan nilai koefisien



jalur sebesar 0,293 dengan thiwng Sebesar 2.059 hal
ini menunjukan bahwa hipotesis ini terbukti secara
empiris karena nilai thiwng lebih besar dari tuape yaitu
1,96 artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa praktik safety
procedure berpengaruh secara positif serta
signifikan terhadap safety culture dan hasil ini
sejalan dengan hipotesa yang dikembangkan dalam
penelitian ini, serta hasil ini juga mendukung
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Bilgis
et al., (2021) yang menyatakan bahwa safety
procedure dapat mempengaruhi terciptanya safety
culture di tempat kerja.

Faktor terbesar yang dapat mempengaruhi
hubungan pada variabel ini vyaitu adanya
komunikasi vertikal antara bawahan dengan atasan
dalam setiap kegiatan pekerjaan dengan memiliki
tujuan yang sama Yyaitu untuk menciptakan
buadaya keselamatan Kkerja, selain itu faktor
kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu
pekerja juga dapat mempengaruhi tingkat
penerapan budaya keselamatan di tempat kerja.

Pengaruh Safety Procedure terhadap Safety
Behavior

Hipotesa  keempat, Safety  Procedure
berpengaruh terhadap Safety Behavior,
berdasarkan hasil uji analisis SEM didapatkan nilai
koefisien jalur sebesar -0,094 dengan thiwung SEbeSar
0.622 hal ini menunjukan bahwa hipotesis ini tidak
terbukti secara empiris karena nilai thiwng lebih kecil
dari twpe Yaitu 1,96 artinya H. ditolak dan Ho
diterima. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa praktik safety procedure tidak berpengaruh
secara positif dan juga signifikan terhadap safety
behavior dan hasil ini tidak sejalan dengan
hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini,
serta hasil ini juga tidak mendukung penelitian
terfdahulu yang dilakukan oleh (Srimarut &
Mekhum, 2020) yang menyatakan bahwa prosedur
keselamatan dapat mempengaruhi  perilaku
keselamatan setiap pekerja.

Faktor terbesar yang dapat mempengaruhi
hubungan pada variabel ini yaitu adanya
keterlibatan atau partisipasi pekerja dalam setiap
kegiatan, hal tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan individu pekerja  terhadap
keselamatan kerja. Selain itu keterlibatan pekerja
dalam kegiatan-kegiatan tersebut juga dapat
meningkatkan motivasi pekerja terhadap ketaatan
dan pemenuhan autran keselamatan kerja.
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Safety Culture berpengaruh terhadap safety
behavior

Hipotesa kelima, Safety Culture berpengaruh
terhadap Safety Behavior, berdasarkan hasil uiji
analisis SEM didapatkan nilai koefisien jalur
sebesar 0,420 dengan thiwng Sebesar 3.840 hal ini
menunjukan bahwa hipotesis ini tidak terbukti
secara empiris karena nilai thiung lebih kecil dari
traper Yaitu 1,96 artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik
safety culture berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap safety behavior dan hasil ini
sejalan dengan hipotesa yang dikembangkan dalam
penelitian ini, serta hasil ini juga tidak mendukung
penelitian sebelumnya oleh (Siuta et al., 2022)
yang menyampaikan bahwa  safety culture
berpengaruh terhadap safety behavior.

Faktor terbesar yang dapat mempengaruhi
hubungan pada variabel ini yaitu promosi
keselematan, promosi keselamatan yang sering
dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan
pekerja  terhadap pentingnya keselamatan,
sehingga hal tersebut juga dapat merubah perilaku
pekerja menjadi lebih baik dan taat terhadap aturan
keselamatan kerja.

Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Komitmen Manajemen terhadap
Safety Behavior yang dimediasi oleh Safety
Culture

Hasil pengujian mediasi dengan pendekatan
Variance Accounted For (VAF) dihasilkan nilai
pengujian sebesar 2,192 atau sebesar 219,20% ini
dikategorikan memediasi secara penuh karena
memiliki nilai VAF lebih dari 80% dimana
menurut (Hair et al., 2019) bahwa jika nilai VAF
<20% maka tidak ada pengaruh mediasi, jika nilai
VAF >20% <80% merupakan pemediasi parsial
dan jika nilai VAF >80% maka dikategorikan
sebagai pemediasi penuh. Hasil tersebut dapat
membuktikan bahwa komitmen manajemen
terhadap safety behavior dapat dimediasi secara
penuh oleh safety culture. Hasil pengujian mediasi
pun menunjukan terdapat pengaruh positif antara
komitmen manajemen terhadap safety behavior
yang dimediasi secara parsial oleh safety culture.
Hasil analisis ini memberikan informasi bahwa
komitmen manajemen  berpengaruh  positif
terhadap safety behavior yang dimediasi penuh
oleh safety culture.
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Hasil ini juga dapat menunjukan bahwa secara
langsung komitmen manajemen tidak berpengaruh
terhadap safety behavior, akan tetapi komitmen
manajemen dapat berpengaruh terhadap safety
behavior jika di mediasi oleh safety culture. Faktor
terbesar yang dapat mempengaruhi hubungan pada
variabel ini yaitu bahwa dengan adanya pemberian
pelatihan keselamatan terhadap pekerja dapat
meningkatkan ~ kepatuhan  terhadap  aturan
keselamatan, adanya pelatihan yang meningkatkan
kepatuhan keselamatan juga dapat meningkatkan
komitmen pekerja terhadap ketaatannay terhadap
keselamatan kerja sehingga meningkatkan perilaku
keselamatan.

Pengaruh Safety Procedure terhadap safety
Behaviour yang dimediasi oleh Safety Culture

Hasil pengujian mediasi dengan pendekatan
Variance Accounted For (VAF) dihasilkan nilai
pengujian sebesar 4,235 atau sebesar 423,50% ini
dikategorikan pemediasi penuh karena memiliki
nilai VAF lebih dari 80% dimana menurut (Hair et
al., 2019) apabila nilai VAF <20% artinya tidak ada
pengaruh mediasi, jika nilai VAF >20% <80%
merupakan pemediasi parsial dan jika nilai VAF
>80% maka dikategorikan sebagai pemediasi
penuh. Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa
pengaruh safety prosedur terhadap safety behavior
dapat dimediasi penuh oleh safety culture. Hasil
pengujian mediasi pun menunjukan terdapat
pengaruh positif antara safety prosedur terhadap
safety behavior yang dimediasi secara penuh oleh
safety culture. Dengan demikian hasil analisis ini
memberikan informasi bahwa safety prosedur
terhadap safety behavior pengaruh positif yang
dimediasi parsial oleh safety culture.

Hasil ini juga dapat menunjukan bahwa secara
langsung bahwa safety procedure tidak
berpengarug postif terhadap safety behavior, akan
tetapi melalui safety culture sebagai variabel
mediasi mampu menjadikan variabel safety
procedure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel safety behavior. Faktor terbesar
yang dapat mempengaruhi hubungan pada variabel
ini yaitu adanya pengawasan yang ketat terhadap
pelaksanaan keselamatan dapat meningkatkan
kesadaran pekerja terhadap kebutuhan
keselamatan. Selain itu pengawasan terhadap
keselamatan yang dilakukan dapat membuka ruang
komunikasi vertikal antara bawahan dengan atasan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran
para pekerja tentang pentingnya keselamatan kerja.
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Simpulan

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan
diatas, kesimpulannya adalah bahwa komitmen
manajemen berpengaruh secara postif dan juga
signifikan terhadap Safety culture namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap safety behavior.
Begitu pula dengan safety prosedur, berpengaruh
postif dan signifikan terhadap Safety culture namun
tidak berpengaruh signifikan terhadap safety
behavior. Baik secara langsung ataupun sebagai
variabel mediasi safety culture berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap safety behavior.

Implikasi untuk penelitian yang akan datang
adalah bahwa hasil penelitian ini mengindikasikan
adanya pengaruh mediasi yang kuat dari safety
culture terhadap komitmen manajemen dan safety
perocedur dalam mempengaruhi terbentuknya
safety behavior. Oleh karena itu peneliti
merekomendasikan ~ agar pada  penelitian
berikutnya dilakukan penelitian terhadap safety
behavior dengan menambahkan variabel bebas
lainnya atau dengan menambahkan indiktaor-
indikator lain pada masing-masing variabel. Selain
itu agar dilakukan pengujian terhadap objek yang
berbeda seperti pada industri kimia atau industri
manufaktur.
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